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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Di zaman sekarang ini banyak sekali pembangunan - pembangunan yang 

sedang berlangsung, seperti bangunan rumah, ruko, pelebaran jalan, serta 

bangunan-bangunan lama yang direnovasi kembali menjadi bangunan baru. Beton 

adalah material konstruksi yang terdiri dari campuran semen Portland, air dan 

agregat dengan atau tanpa bahan tambahan, (bahan kimia tambahan, serat, sampai 

bahan buangan non kimia) dengan perbandingan tertentu perbandingan tertentu. 

Sehingga meneyebabkan terjadinya peningkatan permintaan bahan konstruksi. 

Oleh karena itu diperlukan material lainnya atau bahan tambahan pada campuran 

beton untuk mengurangi penggunaan sumber daya alam. 

Beton merupakan material utama yang sering digunakan dalam bidang 

konstruksi seperti rumah sederhana, pabrik, gedung pencakar langit, jembatan dan 

lain sebagainya. Beton pada umumnya tesususun dari material seperti semen, 

agregat halus, agregat kasar, dan air. Beton paling banyak digunakan sebagai 

material utama dalam konstruksi dikarenakan mempunyai beberapa keuntungan 

seperti harga yang relatif  murah, bahan-bahan penyusunnya mudah didapat, awet, 

dan memiliki kuat tekan yang tinggi. Nilai kuat tekan merupakan fungsi dari 

banyak faktor, diantaranya adalah nilai banding antara bahan campuran dan mutu 

bahan susun, metode pelaksanaan pengecoran, pelaksanaan finishing, dan kondisi 

perawatan pengerasannya. Menurut (Tjokrodimuljo, 2007) berdasarkan berat 

jenisnya beton dibagi menjadi beberapa jenis yaitu, beton ringan dengan berat 

jenis berkisar antara 1000-2000 kg/m³, beton normal dengan berat jenis berkisar 

antara 2300-2500 kg/m³, dan beton berat dengan berat jenis lebih dari 3000 kg/m³. 

Sejak dikeluarkannya kebijaksanaan energi nasional, batu bara telah 

menunjukkan peranannya yang strategis sebagai sumber energi alternatif 

pengganti bahan bakar minyak dan gas bumi. Pada penggunaan batu bara sebagai 

energi alternatif, mempunyai hasil buangan yang dapat berupa abu sebagai hasil 

sisa pembakaran, yang terdiri dari abu dasar dan  abu  terbang. 
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Telah dilakukan penelitian abu dasar (bottom ash) batubara mengandung 

senyawa-senyawa A12O3, CaO, MgO, MnO2, SiO2, Fe2O3 dengan 

menggunakan saringan nomor 4, 8, 20, 60, 200 mesh (Haryanti, dkk, 

2000),(Henry Wardhana, 2001). Dari nilai komposisi abu dasar tersebut dapat 

diteliti kemungkinan pemanfaatannya sebagai bahan kontruksi, mengingat yang 

selama ini digunakan untuk bahan konstruksi adalah abu terbang (fly ash) 

batubara, sebagai bahan jenis semen campuran yaitu semen abu campuran yaitu 

semen abu terbang. Permasalah yang dibahas disini adalah apakah abu dasar batu 

bara dapat dimanfaatkan sebagai bahan konstruksi dalam campuran pembuatan 

beton. 

Sehubungan dengan perkembangan zaman, maka jumlah limbah juga akan 

meningkat. Kendala yang dihadapi PLTU Teluk Sirih, Kota Padang dalam 

mengelola limbah hasil pembakaran batu bara (LHPB) adalah terbatasnya 

pengelolaan LHPB, sedangkan LHPB setiap hari terus bertambah dan yang 

memanfaatkan LHPB sangat terbatas. Jika limbah tersebut tidak dimanfaatkan 

secara maksimal, maka akan menimbulkan dampak sosial dan lingkungan bagi 

masyarakat Kota Padang, seperti sesak nafas pada manusia, matinya tumbuh 

tumbuhan, dan lain-lain. LHPB yang banyak dimanfaatkan saat ini adalah abu 

terbang (fly ash), sedangkan slag (bottom ash) masih minim pemanfaatannya, 

sehingga limbah ini masih menumpuk.  

Meskipun saat ini penelitian dan pemanfaatan mengenai abu terbang (fly 

ash) dan abu dasar (bottom ash) telah banyak dilakukan, akan tetapi untuk 

memanfaatkan bahan sampingan hasil industri utamanya di bidang konstruksi, 

maka harus tetap dilakukan penelitian terutama yang penulis bahas tentang 

pemanfaat limbah beton. Potensi bottom ash cukup besar mengingat bahan bakar 

minyak harganya melambung dan seiring dengan program pemerintah yang 

menggalakkan bahan bakar batu bara untuk industri. PLTU Teluk Sirih, Kota 

Padang adalah salah satu perusahaan industri pembangkit listrik tenaga uap di 

Kota Padang yang menggunakan batu bara sebagai bahan bakar. Perusahaan ini 

menghasilkan limbah padat hasil pembakaran berupa bottom ash. 
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Kesadaran keberlanjutan yang signifikan dalam industri konstruksi 

ditambah dengan kebutuhan akan hal tersebut industri untuk mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan telah mengakibatkan penggunaan berbagai macam 

limbah industri dalam konstruksi, aplikasi seperti dalam produksi beton. 

Bermacam - macam limbah industri dapat dimanfaatkan sebagai pengganti 

sebagian atau seluruh komponen beton. Limbah industri yang dapat dimanfaatkan 

sebagai agregat halus dalam pembuatan beton adalah abu dasar batubara (CBA). 

Berbagai penelitian telah memanfaatkan CBA sebagai agregat halus pada berbagai 

jenis beton termasuk beton berkekuatan tinggi dan terdapat minat yang signifikan 

terhadap penggunaan CBA secara terus menerus pada beton.  

Untuk mendorong lebih banyak penerapan CBA pada berbagai jenis beton 

dan untuk Untuk meningkatkan pemahaman mengenai pengaruh CBA terhadap 

sifat-sifat beton, maka dilakukan kajian komprehensif. Sifat-sifat yang 

dieksplorasi adalah segar, mekanis, daya tahan dan sifat mikrostruktur beton yang 

menggabungkan berbagai proporsi CBA. Temuan dari penelitian yang ada 

menunjukkan adanya variasi yang signifikan dalam dampak CBA terhadap sifat 

berbagai beton. Meskipun demikian, banyak penelitian menunjukkan bahwa CBA 

dapat dimanfaatkan sebagai alternatif berkelanjutan terhadap agregat halus alami 

konvensional untuk menghasilkan agregat normal dan beton berkekuatan tinggi. 

Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan untuk melakukan penelitian 

tambahan di bidang ini untuk mengevaluasi pengaruh sifat fisik dan kimia CBA 

terhadap sifat yang dihasilkan konkret. 

Pada penelitian terdahulu sudah melakukan penelitian ini tetapi mereka 

menggambil range untuk variasi persentase limbah bottom ash dengan jarak yang 

begitu besar, sehingga masih ada perkiraan nilai optimum untuk penambahan 

bottom ash ini masih bisa kita lakukan yaitu dengan cara memperkecil range 

untuk variasi persentase limbah bottom ash tersebut. 

Oleh karena itu untuk mengurangi limbah bottom ash maka kali ini penulis 

menambahkan limbah bottom ash tersebut ke dalam campuran beton sebagai 

pengganti pasir atau agregat halus pada campuran beton. Dengan menggunakan 

agregat kasar batu pecah dari Padang Pariaman, agregat halus dari Padang 

Pariaman dan penambahan limbah bottom ash diambil dari PLTU Teluk Sirih, 

Kota Padang. Dan memperkecil range untuk variasi persentase limbah bottom ash 
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ini supaya mendapatkan nilai optimum yang maksimal. Pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui kualitas penambahan komposisi campuran beton mutu fc’ 20 

Mpa, apakah campuran bottom ash tersebut menambah beton fc’ 20 atau malah 

menurunkan mutu beton fc’20 dan untuk mendapatkan nilai optimum dengan 

penambahan limbah bottom ash ini. 

Berdasarkan perihal tersebut, tujuan melakukan penelitian tentang 

“PENGARUH PENGGUNAAN BOTTOM ASH SEBAGAI PENGGANTI  

SEBAGIAN AGREGAT HALUS TERHADAP KUAT TEKAN BETON” 

adalah untuk mengkaji penggunaan limbah bottom ash sebagai bahan pengganti 

sebagian aggregat halus pada campuran beton , dan meneliti pengaruh limbah 

bottom ash terhadap kuat tekan beton. Pemanfaatan limbah bottom ash sebagai 

bahan pengganti sebagian aggregat halus pada beton agar dapat membantu 

mengurangi sumber daya alam dan meminimalkan pencemaran lingkungan akibat 

pembuangan limbah bottom ash dan memanfaatkan limbah bottom ash secara 

optimal. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pengaruh penambahan limbah bottom ash sebagai aggregat 

halus terhadap kuat tekan beton? 

2. Berapa besar pengaruh penambahan limbah bottom ash sebagai agregat 

halus terhadap porositas beton? 

3. Berapa besar persentase penambahan limbah bottom ash untuk 

mendapatkan kuat tekan beton optimum? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh limbah bottom ash terhadap campuran beton baik itu secara 

kualitas maupun kuat tekan terhadap beton  itu sendiri. 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian  ini adalah: 

1. Menentukan seberapa besar pengaruh limbah bottom ash untuk 

mendapatkan kuat tekan beton. 
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2. Menentukan seberapa besar pengaruh limbah bottom ash terhadap 

porositas beton. 

3. Untuk mengetahui kadar optimal penggunaan limbah bottom ash sebagai 

substitusi agregat halus. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat diaplikasikan pada 

dunia konstruksi antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Untuk melihat perbandingan kuat tekan beton antara beton normal dengan 

beton menggunakan agregat halus dari limbah bottom ash. 

2. Bisa dijadikan pilihan alternatif pengganti agregat halus didalam dunia 

konstruksi. 

3. Mengurangi limbah bottom ash dari pencemaran lingkungan. 

1.5 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini dibatasi pada: 

1. Mutu beton yang direncanakan adalah 20 Mpa. 

2. Benda uji yang dipakai yaitu beton dengan bentuk silinder berdiameter 

15cm dan tinggi 30cm.  

3. Metode perencanan (mix design) menggunakan metode SNI-7656-2012 

(Tata cara pemilihan campuran untuk beton normal). 

4. Bahan material yang digunakan adalah : 

a. Semen Type I, OPC (Ordinary Portland Cement) dengan merk 

Semen Padang. 

b. Agregat kasar berasal dari Sungai Batang Anai Kab. Padang 

Pariaman.. 

c. Agregat halus berasal dari Sungai BAtang Anai Kab. Padang 

Pariaman. 

d. Agregat halus berasal dari Limbah Bottom Ash hasil dari 

pembakaran batu bara PLTU Teluk Sirih Kota Padang. 

5. Persentasi pecahan limbah bottom ash : 0%, 10%, 15%, 20% dan 25% dari 

total berat aggregat halus. 

6. Dengan durasi pengujian perawatan beton 7 hari, 14 hari, 28 hari. 

7. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pengujian kuat tekan 

beton dan porositas beton. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun dalam penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi V bab. Secara 

garis besar sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan di bahas tentang latar belakang pemilihan 

judul, batasan masalah, tujuan penulisan, pembatasan 

masalah, metodologi penulisan, serta sistematika penulisan. 

BAB II   :  TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini dibahas mengenai landasan teori dan dasar – 

dasar dari pelaksanaan penelitian. 

BAB III   :  METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab menjelaskan Tahapan yang dilaksanakan dalam 

penelitian dimuai dari waktu dan tempat pelaksanaan, 

metode pengambilan data, bahan dan peralatan yang 

digunakan serta prosedur penelitian. 

BAB IV   :  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai pengujian material penyusun 

beton, pembuatan benda uji, serta pengujian kuat tekan dan 

kuat tarik. 

BAB V  :  KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini merupakan bab terakhir dari penelitian yang 

berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil yang telah 

diteliti oleh penulis. 
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